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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1  Tinjauan Wilayah Perancangan
4.1.1 Tinjauan umum Kota Malang

Kota Malang adalah kota yang terletak di Provinsi Jawa Timur, Indonesia. Kota
ini berada di dataran tinggi yang cukup sejuk, teletak 90 km di sebelah selatan Kota
Surabaya, dan wilayahnya dikelilingi oleh Kabupaten Malang. Kota Malang merupakan
salah satu Kota tujuan wisata di Jawa Timur karena memiliki potensi alam dan iklim

yang dimilikinya. Adapun batas-batas wilayah dari KotaMalang sebagai berikut :

a. Utara : Kecamatan Singosari dan Kecamatan Karang Ploso.
b. Selatan : Kecamatan Pakisaji.

C. Timur : Kecamatan Pakis dan Kecamatan Tumpang.

d. Barat : Kecamatan Wagir dan Kecamatan Dau.

Secara administratif Kota Malang terbagi menjadi 5 (lima) kecamatan dan terdiri
dari 57 (lima puluh tujuh) kelurahan. Kelima kecamatan tersebut antara lain
Kedungkandang, Sukun, Blimbing, Klojen, dan Lowokwaru.

4.1.2 Geologi dan Topografi

Kota Malang memiliki luas 110.06 km? dikelilingi gunung-gunung: Gunung
Arjuno di sebelah Utara, Gunung Tengger di sebelah Timur, Gunung Kawi di sebelah
Barat, dan Gunung Kelud di sebelah Selatan. Hal tersebut memberikan arti terhadap
tutupan lahan (land cover) Kota Malang, sehingga kaki gunung tersebut membentuk
pagar di sekeliling kota yang memiliki ketinggian 425-650 dpl (di atas permukaan laut).
Apabila land cover dialiri air, pada awalnya akan mengumpul di daerah paling selatan,
yaitu Kecamatan Sukun dan Kecamatan Kedungkandang, kemudian terus bergerak ke
utara menyusuri Sungai Bango dan menggenangi hampir % Kota Malang.

Permukaan terendah tersebar di sebagian Kecamatan Kedungkandang,
Kecamatan Sukun, sebagian Kecamatan Blimbing, sebagian Kecamatan Kilojen.
Kemudian permukaan sedang (cukup tinggi) terletak di sebagian lagi dari Kecamatan
Klojen dan Kecamatan Blimbing. Sedangkan permukaan yang relatif tinggi terletak di

Kecamatan Lowokwaru dan sebagian Kecamatan Kedungkandang.
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Secara kondisi geografis letak Kota Malang terletak di daerah dataran tinggi,
sehingga Kota Malang memiliki udara yang sejuk dengan suhu rata-rata 24,13°C dan
kelembaban udara 72% serta curah hujan sekitar 1.883 milimeter tiap tahunnya.

4.2  Tinjauan Tapak Perancangan
4.2.1 Lokasi Wilayah Perancangan

Lokasi tapak berada di Kecamatan Klojen, yang berada di daerah pusat Kota
Malang yaitu di daerah sekitar Tugu Kota Malang yang lebih tepatnya berada di
kawasan Kayutangan. Lokasi ini dipilih karena termasuk dalam rencana pengembangan
kawasan wisata budaya yang tercantum pada PERDA Kota Malang nomor 4 tahun 2011
tentang Rencana Tata Ruang Wilayah Kota Malang tahun 2010-2030. Kecamatan
Klojen mempunyai luas wilayah £88.000 Ha. Adapun 11 Kkelurahan secara
administrativef yang termasuk dalam Kecamatan Klojen adalah :

Kelurahan Klojen
Kelurahan Rampal Celaket
Kelurahan Oro-Oro Dowo
Kelurahan Samaan
Kelurahan Penanggungan
Kelurahan Gadingsari
Kelurahan Bareng

Kelurahan Kasin

© oNToe o B~ W N =

Kelurahan Sukoharjo

[EEN
&

Kelurahan Kauman

[EEN
'

Kelurahan Kiduldalem
Secara geografis, wilayah Kecamatan Klojen berbatasan langsung dengan

beberapa wilayah , dengan rincian sebagai berikut :

1. Di sebelah Utara berbatasan dengan Kecamatan lowokwaru dan Blimbing
2 Di sebelah Timur berbatasan dengan Kecamatan Kedungkandang

3. Di sebelah Selatan berbatasan dengan Kecamatan Sukun

4 Di sebelah Barat berbatasan dengan Kecamatan Sukun dan Lowokwaru.
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Gambar 4.1 RTRW Kota Malang
Sumber : Dok. RTRW Kota Malang 2009-2029

Pada wilayah Kecamatan Klojen ini banyak berdiri beberapa fungsi bangunan
antara lain seperti kantor, sekolah, permukiman, pertokoan dan lain-lain yang masih
dalam tahap pengerjaan. Kawasan wilayah ini termasuk dalam pusat Kota Malang
sehingga tingkat kepadatan bangunan relatif tinggi. Tingkat ketinggian bangunan di
wilayah ini rata 2-3 lantai, namun ada juga bangunan yang melebihi dari ketinggian
tersebut dengan fungsi yang sifatnya perdagangan dan jasa ataupun kantor
pemerintahan. Adapun area hijau yang terdapat pada fasilitas wisana Taman Sena Putra,
dan di sepanjang aliran Sungai Brantas yang masih merupakan sempadan aliran sungai

namun area hijau di Kecamatan Klojen ini relatif rendah.
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4.2.2 Kondisi Eksisting Tapak

Gambar 4.2 Lokasi Tapak
Sumber : Dok. Pribadi

Kondisi eksisting tapak yang berada di kawasan Kayutangan merupakan
bangunan dengan fungsi yang dulunya sebagai bioskop dan toko roti. Namun sekarang
sudah kedua bangunan itu sudah tidak berfungsi sebagaimana mestinya dan bangunan
ini suddah mulai dibongkar. Lokasi kawasan Kayutangan termasuk dalam rencana
pengembangan kawasan wisata budaya yang dinilai paling tepat, dikarenakan tempat
pengembangan kawasan wisata budaya yang lain dirasa kurang memenuhi akibat tidak
adanya lahan kosong atau bangunan yang akan dibongkar. Tempat pengembangan
wisata budaya yang dirasa kurang tepat antara lain, kawasan Pecinan, kawasan Kauman,
kawasan ljen.

Berikut gambar kondisi serta beberapa bangunan sekitar yang terdapat pada
sekitar tapak :
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Gambar 4.3 Kondisi eksisting tapak
Sumber : Dok. Pribadi

Ada dua aspek untuk tinjauan eksisting tapak yang berkaitan langsung denga
strategi perancangan nantinya, yaitu tinjuan mengenai aspek fisik tapak dan aspek

budaya di sekitar tapak. Berikut adalah hal mengenai aspek fisik pada tapak.
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A Topografi

Topografi dalam tapak berkaitan dengan kondisi tanah, luas tanah, serta bagian
yang berada di tapak yang memiliki ketinggian perbedaan atau berkontur. Perbedaan
ketinggian pada tapak dapat ditunjukkan dengan garis kontur pada tapak sebagai
berikut:

Gambar 4.3 Luas Tapak
Sumber : Dok. Pribadi

Pada tapak terlihat garis kontur yang menuju ke arah sungai berikut gambar
mengenai keterangan ketinggian kontur serta dimensi (ukuran) pada tapak. Dengan
kontur yang semakin turun ke arah sungai yang terletak di bagian belakang sungai,
maka hal ini nantinya dapat dijadikan pertimbangan arah pembuangan air nantinya

dalam perancangan.
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Gambar 4.6 Potongan Tapak
Sumber : Dok. Pribadi
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B. Vegetasi

Vegetasi yang terdapat pada kondisi eksisting tapak merupakan jenis vegetasi
liar, dikarenakan bangunan yang dulunya terdapat pada tapak sudah tidak berfungsi
cukup lama. Hal ini mengakibatkan jenis vegetasi yang ada dalam tapak menjadi
bervariasi. Ada jenis tanaman rambat, tanaman rendah, sedang hingga bertajuk lebar di
dalam tapak. Berikut ini merupakan gambaran mengenai kondisi eksisting vegetasi yang

terdapat pada tapak.

Gambar 4.7 Kondisi eksisting vegetasi
Sumber : Dok. Pribadi
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C. Jaringan Utilitas Kawasan

Gambar 4.8 Kondisi eksisting sistem utiltas
Sumber : Dok. Pribadi

Pada jaringan utilitas kawasan (listrik) terdapat gardu listrik dekat tapak yang
berfungsi untuk penyebaran listrik di sekitarnya yang berasal dari PLN pusat yang juga
terletak di kawasan Kayutangan. Untuk penerangan sekitar tapak terdapat 3 lampu
penerangan jalan yang pertama terletak di tengah koridor jalan, yang kedua terdapat
lampu penerangan jalan yang di daerah pedestrian namun hal ini tidak merata dan yang
terakhir lampu penerangan mandiri yaitu yang berasal dari bangunan itu sendiri. Pada
sekitar tapak juga terdapat utilitas jaringan telekomunikasi. Hal ini dapat terlihat jelas
pada tapak dikarenakan jaringan kabel melintasi tapak dengan berupa kabel telpon yang
digantung atau ditarik menggunakan tiang.

Adapun jaringan utilitas kawasan berupa saluran pembuangan air atau sistem
drainase yang terletak di sekitar lokasi tapak yang berada di hatimu.

D. Sirkulasi dan pencapaian

Lokasi tapak yang terletak di Jalan Jenderal Basuki Rachmat termasuk dalam
jalan arteri perimer kota yang mempunyai lebar jalan £8m yang terdiri dari 2 jalur.
Kondisi jalan pada kawasan ini cukup baik. Selain itu di kanan dan kirinya tersedia

fasilitas bagi pejalan kaki yaitu pedestrian. Untuk pencapaian bisa dari 3 jalur yaitu :
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1. Dari arah JI. Soekarno Hatta — JI. Oro Oro Dowo — Jl. Jend. Basuki Rachmat
(Lokasi tapak)

2. Dari arah JI. Brigjen Katamso — Alun-Alun Kota — JI. Jend. Basuki Rachmat.

3. Dari arah Stasiun Kota Baru Malang — JI. Tugu — JI. Majapahit — JI. Jend. Basuki

Rachmat.

Gambar 4.9 Pencapaian dan sirkulasi
Sumber : Dok. Pribadi

E. IKlim

Secara umum iklim yang ada di Kota Malang termasuk dalam tipe iklim tropis
basah dengan curah hujan yang sedang serta tidak terdapat pergantian musim yang pasti
antara musim kemarau dan musim hujan. Kondisi iklim Kota Malang selama tahun

2006 tercatat rata-rata suhu udara berkisar antara 22,2 °C - 24,5 °C. Sedangkan suhu
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maksimum mencapai 32,3 °C dan suhu minimum 17,8 °C. Rata-rata kelembaban udara
berkisar 74% - 82%, dengan kelembaban maksimum 97% dan minimum mencapai
37%. Layaknya daerah lain di Indonesia, Kota Malang mengikuti perubahan putaran 2
iklim, musim hujan dan musim kemarau. Kecepatan angin maksimum terjadi di bulan
Mei, September, dan Juli dengan lama penyinaran matahari sekitar 60% serta curah
hujan rata-rata 1.883 milimeter per tahun.

Pengaruh iklim dan curah hujan terhadap bangunan akan mempunyai dampak
terhadap posisi atau orientasi bangunan dan peletakan antar massa bangunan untuk
menanggulangi datangnya sinar matahari yang berlebihan serta perancangan sistem

utilitas bangunan nantinya.

Gambar 4.10 Pembayangan Pada Tapak
Sumber : Dok. Pribadi

Gambar di atas merupakan hasil pembayangan sinar matahari yang terjadi pada
tapak yang nantinya akan menghasilkan hasil berupa suhu atau temperatur pada tapak

seperti gambar berikut ini:
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Gambar 4.11 Tingkat Radiasi Matahari Pada Tapak
Sumber : Dok. Pribadi

Terlihat pada gambar diatas merupakan suhu pada tapak di mana suhu pada
tapak bersuhu radiasi rendah namun tidak berarti suhu pada tapak tidak panas. Terlebih

lagi di belakang tapak terdapat sungai yang juga merupakan pendingin alami.
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Gambar 4.12 Arah Aliran Angin Pada Tapak
Sumber : Dok. Pribadi

Pada gambar di atas merupakan arah aliran angin yang terjadi pada tapak.
Terlihat pada arah bagian tenggara merupakan angin paling kencang berhembus menuju
tapak. Sedangkan dari arah timur laut aliran angin cukup kecil berhembus ke tapak.

Selanjutnya akan membahas mengenai aspek budaya pada sekitar tapak yang
meliputi sebagai berikut :

A. Tata Guna lahan

Pada tinjuan tata guna lahan tapak yang berada di kawasan Kayutangan
merupakan tanah dengan peruntukan perdagangan dan jasa serta cagar budaya.
Meninjau dari Peraturan Daerah Kota Malang Nomor 4 Tahun 2011 Tentang Rencana
Tata Ruang Wilayah Kota Malang Tahun 2010-2030, pasal 59 (e) tentang adanya
rencana pemenuhan fasilitas umum rekreasi dan olahraga yaitu, pengembangan kawasan

Kayutangan, kawasan Pecinan, kawasan Kauman dan kawasan Besar ljen sebagai
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kawasan wisata budaya. Dalam RDTR pasal 48 tentang rencana pariwisita kawasan

Kayutangan termasuk dalam wisata sejarah/budaya yang turut menjadi rencana

pengembangan.

Selain dari tata guna lahan dalam perancangan arsitektur nantinya juga

diperlukan peraturan-peraturan yang berkaitan dengan pembangunan, pada peraturan

daerah setemapat ada beberapa peraturan yang harus diperhatikan yaitu antara lain

sebagai berikut :

a.

KDB : KDB untuk fasilitas umum di wilayah lokasi tapak
diarahkan antara 60-80% dari total luas lahan.

KLB : untuk wilayah kayutangan adalah 2-4 lantai.

GSB : Secara keseluruhan Garis Sempadan Bangunan pada kawasan tersebut
adalah minimal 11 meter dari pagar bangunan. Hal ini dikarenakan jalan Jend
Basuki Rahmat merupakan jalan arteri primer kota.

KDH : Kawasan pada wilayah ini ditetapkan komposisi antara terbangun dan
non terbangun adalah sebesar 60% : 40%

Jarak antar bangunan pada wilayah ini dengan ketinggian bangunan maksimal 4
lantai yang termasuk kategori rendah sehingga ditetapkan jarak bebas bangunan
sekurang-kurangnya 7 (tujuh) meter.

Garis sempadan sungai paling sedikit berjarak 10 meter dari tepi kiri dan kanan
palung sungai sepanjang tapak dalam hal kedalaman sungai Ikurang dari atau
sama dengan 3 m (tiga meter)

Dari data tersebut, maka diperoleh ketentuan-ketentuan administrasi yang

nantinya dijadikan acuan perancangan pada tapak antara lain sebagai berikut :

a.
b.

C.

d.

Luas : 10.603 m?
Lebar jalan  : £ 20 meter (dua jalur)
Sempadan : minimal 11 meter (arteri kota) dari pagar bangunan
KDB : 60% luas tapak
: 60% x 10.603 m2 = 6.361 m? (maksimal)
KLB : koefisien lantai bangunan 2-4 lantai
KDH : 30% luas tapak

: 30% x 10.603 m? = 3.180 m? (maksimal)
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Gambar 4.13 Koefisien Ketentuan Bangunan
Sumber : Dok. Pribadi

B. Tinjauan Budaya Lokal di Sekitar Tapak
Adapun beberapa bangunan di sekitar kawasan tapak yang nantinya bisa menjadi
potensi untuk perancangan museum seni malang. Berikut beberapa bangunan yang

terkait dengan potensi kawasan nantinya:
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Gambar 4.14 Potensi Budaya di Sekitar Tapak
Sumber : Dok. Pribadi

C. View
1 View dari dalam ke luar tapak

Pada tinjuan view dari dalam tapak ke luar tapak nantinya dapat digunakan
sebagai bahan analisis pengaruh perancangan terhadap potensi visual yang ada pada luar

tapak. Berikut view yang yang ada dari dalam ke luar tapak .
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Gambar 4.16 View dari Luar ke Dalam Tapak
Sumber : Dok. Pribadi
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4.3  Analisis Fungsi Ruang

4.3.1 Fasilitas Ruang pada Museum

Adapun kebutuhan untuk fasilitas ruang pada museum berdasarkan hasil

rumusan Pertemuan Nasional Museum Se-Indonesia pada tahun 2010 yang merupakan

arahan perancangan museum. Pertemuan tersebut menghasilkan rumusan sebagai

berikut:

1. Fasilitas utama

Ruang pamer tetap dan temporer
Ruang administrasi ketatausahaan
Auditorium

Toilet

Fasilitas untuk Lansia, cacat dan balita
Ruang medis (PPPK)

Website/internet

2. Fasilitas pendukung luar gedung

Parkir

Taman

Perpustakaan
Souvenir shop/café
Pos satpam

Genset
Drainase/pompa/PAM
Guest House
Kendaraan Operasonal
Sarana ibadah

Pagar pengaman

3. Fasilitas dalam gedung

Ruang control security
Peringatan dini darurat
Emergency exit door
Locker room

CCTV dan alat komunikasi
Pengatur suhu /AC
Hotspot
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Selain fungsi yang telah disebutkan di atas, adapun zona tambahan yang
digunakan pada perancangan ini untuk mencapai konsep museum modern yaitu yang
terdapat pada teori Larry Flynn melalui 7new Trends in Museum Design dengan
penjabaran dan penyederhanaan pada tiap poinnya, maka akan didapatkan program
ruang sebagai berikut. Hall yang besar yang berfungsi sebagai ruang pamer temporer
yang fleksibel yang dapat digolongkan ke dalam fasilitas utama. Tempat penjualan
souvenir dan restaurant dengan penekanan pada fungsi-fungsi komersial yang dapat
digolongkan ke dalam fasilitas pendukung luar gedung. Ruang pamer outdoor yang
sifatnya pameran temporer. Serta adanya area parkir sebagai fasilitas pendukung.

Ada juga ruang tambahan atau area tambahan yang digunakan khusus untuk
mendukung berkembangnya seni topeng malangan di Kota Malang itu sendiri, yaitu
ruang untuk pembuatan topeng malangan atau workshop dan ruang souvenir. Selain itu
diperlukan area untuk bersosialisasi bagi para seniman topeng malangan selain untuk
bersosialisasi area ini nantinya juga bisa menjadi area pertunjukan. Serta tidak lupa area
yang merupakan fungsi museum itu sendiri yaitu area penyimpanan dan perawatan
topeng malangan lengkap dengan perangkat pementasan topeng malangan.

4.3.2 Analisis Pelaku, Aktivitas dan Kebutuhan Ruang

Sebelum berlanjut pada pembahasan tentang analisis pelaku dan aktivitas pada
museum penting adanya pada perancangan museum seni ini difokuskan pada
pewadahan atau tentang apa saja yang nantinya akan di sajikan pada museum seni
Malang ini. Hal yang difokuskan yaitu mengenai topeng malangan, namun isi dari
museum seni ini tidak hanya berisi tentang topeng malangan tetapi juga berisi seperti
wayang dan kesenian rupa yang lainnya. Selain seni rupa ada fasilitas untuk mewadahi
beberapa kesenian yang ada di Malang seperti bantengan, ludruk, kuda lamping, dll.
Beberapa jenis seni rupa yang ada pada museum seni ini nantinya adalah jenis koleksi
seperti, lukisan, dan patung yang berasal dari seniman yang ada di Kota Malang.

Dalam sebuah museum pastinya ada pelaku, aktivitas, dan kebutuhan ruang
(luasan) untuk menunjang keberlangsungan museum. Untuk mempermudah
perancangan museum di tahap program ruangnya, diperlukan analisis dan klasifikasi
zona berdasarkan fungsi yang akan diwadahi. Analisis mengenai pelaku, aktivitas, dan
kebutuhan ruang dapat dilihat di bawah ini :

A Klasifikasi fungsi ruang museum berdasarkan aktivitas pengguna

Aktivitas/kegiatan pada museum dipengaruhi oleh pengguna museum itu sendiri.

Terdapat dua kategori pengguna museum sebagai berikut :
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a.  Pengelola
Pengelola museum adalah petugas yang berada dan melaksanakan tugas museum
dan dimpimpin oleh seorang kepala museum. Berikut susunan dan tugas ppengelola
museum :
- Pimpinan dan Pengurus Admistrasi
Tugasnya yaitu mengkoordinasikan berlangsungnya kegiatan kepegawaian,
keuangan, dan tat usaha dalam museum
- Resepsionis
Bertugas menerima pesan, menerima pengaduan dan informasi dari pengunjung
museum. Sebagai perantara untuk menerima tamu dan pengunjung.
- Tenaga penunjang kegiatan
Memberikan pelayanan kesehatan, rekreasi dan kebutuhan sehari-hari dalam
museum.
- Mekanikal dan elektrikal
Bertanggung jawab atas pemeliharaan dan perbaikan dari seluruh unsur MEE
bangunan.
- House keeping
Bertanggung jawab pengaturan seperti cleaning dan laundry.
- Pelayanan kesehatan
Melayani kebutuhan kesehatan bagi para pengunjung museum bila dibutuhkan.
- Security
Bertanggung jawab atas segala keamanan pengunjung museum.
b.  Pengunjung
Berdasarkan intensitas kunjungannya jenis pengunjung dapat dibedakan menjadi
dua kelompok yaitu :
- Kelompok orang yang secara rutin berhubungan dengan museum seperti kolektor,
seniman, desainer, ilmuwan, mahasiswa, dan pelajar.
- Kelompok orang yang baru mengunjungi museum.
Adapun jadwal kunjungan musem yaitu : Senin — Minggu 09.00 — 16.00
Berdasarkan tinjuan sebelumnya mengenai museum yaitu fungsi dari museum
itu sendiri dapat disederhanakan menjadi 3 fungsi yaitu konservasi, edukasi, dan
rekreasi (ICOM). Dari 3 fungsi utama museum ini nantinya akan dibuat tabel analisis
mengenai  kebutuhan ruang museum berdasar tinjuan di atas dengan tetap

memperhatikan aktivitas serta pengguna museum.



Tabel 4.1 Analisis Fungsi, Pelaku, Aktivitas
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No

Fungsi

Pelaku

Aktivitas

Kebutuhan
Ruang

1. | Zona Konservasi Pengunjung Melihat, melakukan survey, Ruang pamer tetap
(fungsi konservasi memfoto koleksi museum
ini merupakan
fungsiutama dari _
museum yang Melihat, melaku_kan survey, Ruang pamer temporer
berkaitan erat memfoto koleksi museum + hall
dengan pengelolaan Pengelola Merawat barang-barang Ruang perawatan
koleksi, jenis koleksi koleksi museum
koleksi dimana Memilah-milah jenis koleksi Ruang sortir
koleksi merupakan museum yang masih layak
asset dari sebuah untuk dipamerkan atau yang
museum) memerlukan
pembenahan/perawatan
Memperbaiki barang koleksi Ruang restorasi
museum yang megalami
kerusakan
Menyimpan barang koleksi Gudang koleksi
museum
2. | Zona edukasi Pengunjung Melihat, melakukan survey, Ruang pamer tetap
(fungsi edukasi memfoto koleksi museum
merupakan sebuah Melihat, melakukan survey, Ruang pamer temporer
fungsi utama dari memfoto koleksi museum + hall
suatu museum yaitu Melihat, mendengarkan dan Ruang audio viusal
sebagai media Y. -
pembelajaran) memahami isi koleksi o
museum secara komunikatif
melalui alat digital
Membaca buku, mencari Ruang perpustakaan
informasi lebih tentang
koleksi yang ada di museum
Mencari informasi melalui Ruang komputer
media internet/website
Menggunakan ruang sebagai Ruang auditorium
ruang untuk kelas
(informasi), ruang untuk
bersosialisasi, atau untuk
acara seperti seminar, dll
Mencari informasi Ruang informasi
Seniman membuat kesenian Area workshop
Pengunjung + yang dqpat diikuti oleh
seniman pengunjung.
Staff pengelola | Menatan mendata dan Ruang pustakawan
(bag merawat buku perpustakaan,
Perpustakaan) menjaga perpustakaan
3. | Zona rekreasi Pengunjung Melihat, melakukan survey, Ruang pamer tetap

merupakan fungsi
utama dari museum
yaitu sebagai
wahana wisata
mengenai sejarah.

memfoto koleksi museum

Melihat, melakukan survey,
memfoto koleksi museum

Ruang pamer temporer
+ hall

Pengunjung melihat dan
memahami tentang
pemtesan wayang topeng
malangan dan beberapa

Area pementasan
wayang topeng
malangan dan
bebebrapa jenis seni




78

Manajemen
merupakan suatu
fungsi yang ada
pada museum
sebagai segala
sesuatu yang
menunjang
penyelenggaraan
museum,
pengelolaan
museum dan
administrasi
museum.

kesenian yang ada di
malang

Seniman melakukan
persiapan dan pementasan
wayang topeng malangan

budaya seperti,
bantengan, ludruk, kuda
lumping, dll.

Menikmati suasana museum

Taman dan tempat

Pengunjung +
seniman

Kepala pengelola

di luar bangunan dan bermain
bermain
Seniman membuat kesenian Area workshop

yang dapat diikuti oleh
pengunjung.

Mengelola museum dengan

Ruang kepala pengelola

museum cara memanagemen dan museum
memperhatikan
perkembangan museum,
menerima tamu
Staff pengelola | Menangani bagian surat Ruang staff
(bag. menyurat, oembukuan administrasi

administrasi)

museum, serta mengatur
agenda kegiatan museum

Staff pengelola
(bag. teknis)

Mendata data koleksi
musem, menerima tamu.

Ruang staff teknis

Staff pengelola

Melakukan koordinasi
dengan para staff yang
bersangkutan mengenai
agenda museum.

Ruang rapat

Staff pengelola
(bag. teknis)

Mengontorol
suhu/temperature dalam
museum

Ruang kontrol fasilitas
pengaturan
suhu/temperatur

Staff pengelola
(bag. teknis)

Mengontrol alat-alat
komunikasi dan alat-alat
digital yang ada di dalam

Ruang kontrol fasilitas
alat komunikasi (HT,
sound system, alat

museum. digital)
Staff pengelola | Mengontorl keamanan Ruang kontrol fasilitas
(bag. keamanan) | museum melalui CCTV CCTV
Servis merupakan Pengunjung Memasuki dan mengamti Lobby
fungsi yang kondisi museum
menunjang fungsi Pengunjung mengisi buku Resepsionis

utama museum.

tamu dan bertanya sekilas
tentang museum

Pengunjung menitipkan
barang

Ruang penitipan barang

Melakukan transaksi
pengambilan uang

Ruang ATM

Pengunjung melihat atau
membeli souvenis khas
museum

Souvenir shop

Pengunjung membeli
makanan dan menikmati
makanan dan dapat juga
beristirahat

Restaurant/cafe

Melakukan kegitatan
peribadatan

Ruang ibadah

Memenuhi kebutuhan
pengunjung untuk keperluan
buang air kecil, buang air
besar, dan cuci muka

Toilet
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Memberi pertolongan
pertama pada kecelakaan
untuk para pengunjung yang
ada di dalam museum

Ruang medis

Memarkir kendaraan

Tempat parkir
pengunjung

Pengelola

Staff pengelola menyambut
kedatangan pengunjung
serta memberikan arahan
tentang museum

Resepsionis

Staff pengelola menitipkan
barang

Ruang penitipan barang

Melakukan transaksi
pengambilan uang

Ruang ATM

Staff pengelola berjualan
dan berjaga souvenir
museum

Souvenir shop

Staff pengelola menjual,
melayani, dan memasak
makanan

Restaurant/cafe

Melakukan kegitatan
peribadatan

Ruang ibadah

Memenuhi kebutuhan staff Toilet
pengelola untuk keperluan

buang air kecil, buang air

besar, dan cuci muka

Memberi pertolongan Ruang medis

pertama pada kecelakaan
untuk para pengunjung yang
ada di dalam museum

Menyimpan dan mengambil
peralatan kebersihan dan
peralatan untuk
perlengkapan kegiatan
museum

Gudang alat/janitor

Mengontrol MEE

Ruang genset dan MEE

Mengontrol debit keluar
masuk air

Ruang drainase/PAM

Menyimpan dan
mempersiapkan makanan
dan minuman

Pantry

Menerima dan
mengeluarkan barang dari
museum

Loading dock

Memarkir kendaraan

Tempat parkir
pengelola

Sumber: Dok. Pribadi

Dari hasil tabel analisa pelaku, aktivitas dan kebutuhan ruang yang dipecah

menjadi 2 fungsi yaitu, fungsi utama dan fungsi penunjang. Di dalam fungsi utama

sebuah museum dihasilkan beberapa kebutuhan ruang menurut zona konservasi, zona

edukasi, zona rekreasi yaitu sebagai berikut :
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Zona konservasi dengan kebutuhan ruang yang dihasilkan sebagai berikut, ruang
pamer tetap, ruang pamer temporer dan hall, ruang perawatan, ruang sortir, ruang
restorasi, dan gudang koleksi.
Zona edukasi dengan kebutuhan ruang yang dihasilkan adalah ruang audio visual,
ruang perpustakaan, ruang computer, ruang auditorium, ruang informasi, area
workshop.
Zona rekreasi mengahasilkan kebutuhan ruang berupa area pementasan wayang
topeng malangan, taman dan tempat bermain.

Pada fungsi penunjang di bagi menjadi dua kebutuhan lagi yaitu antara fungsi

manajemen museum Yyang terkait dengan para staff dan pengelola museum dan fungsi

servis yang diperlukan untuk menunjang kebutuhan pengunjung yang ada di dalam

museum.

1.

Pada fungsi manejemn museum menghasilkan kebutuhan ruang sebagai berikut :
ruang kepala pengurus museum, ruang staff administrasi, ruang teknis, ruang
rapat, ruang kontrol suhu/temperature, ruang kontrol alat komunikasi dan alat
digital.

Pada fungsi servis menghasikan kebutuhan ruang sebagai berikut : lobby,
resepsionis, ruang penitipan barang, ruang ATM, souvenir shop, restaurant/café,
ruang ibadah, ruang medis, tempat parkir pengunjung, tempat parkir pengelola,
toilet pengunjung, toilet staff/pengelola, gudang alat/janitor, ruang genset dan
MEE, ruang drainase/PAM, pantry dan loading dock.

Dari fungsi utama, dan fungsi penunjang yang didalamnya terdapat zona

konservasi, zona edukasi, zona rekreasi, zona manajemen, dan zona servis akan

disederhanakan ke dalam bentuk zona utama dengan dasar pertimbangan kedekatan

hubungan zona publik dan koleksi. Hal ini nantinya bisa memudahkan untuk

penyusunan alur dan konsep desain nantinya. Zona utama terbagi menjadi 4 ruang yaitu:

a.
b.
@
d.

Ruang publik koleksi
Ruang publik non koleksi
Ruang non publik koleksi
Ruang non publik non koleksi
Dari kebutuhan ruang yang sudah dikelompokkan pada zona sebelumnya akan

disederhanakan lagi menurut 4 zona di atas sebagai berikut

a.

Ruang publik koleksi dengan kebutuhan ruang sebagai berikut : ruang pamer

tetap, ruang pamer temporer dan hall, ruang audio visual, ruang perpustakaan
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b. Ruang publik non koleksi dengan kenutuhan ruang sebagai berikut : ruang
computer, ruang auditorium, ruang idnformasi, area workshop, area pementasan
wayang topeng malangan, taman dan tempat bermain, lobby, resepsionis, ruang
penitipan barang, ruang ATM, souvenir shop, restaurant/café, ruang ibadah, ruang
medis, toilet pengunjung, tempat parkir pengunjung, dan tempat parkir pengelola.

c. Ruang non publik koleksi dengan kebutuhan ruang sebagai berikut : ruang
perawatan, ruang sortir, ruang restorasi, gudang koleksi dan loading dock

d.  Ruang non publik non koleksi dengan kebutuhan ruang sebagai berikut : ruang
kepala pengelola museum, ruang staff administrasi, ruang staff teknis, ruang rapat,
ruang kontrol suhu/temperature, ruang kontrol alat komunikasi dan alat digital,
toilet staff, gudang alat/janitor, pantry, ruang genset dan MEE, dan ruang
drainase/PAM

Setelah dimasukkan pada penggolongan ruang ruang diatas, selanjutnya akan
dibuat analisa mengenai besaran ruang dari kebutuhan ruang di atas melalui tabel yang

ada berikut ini :
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Tabel 4.2 Analisis Besar Ruang

P Ruang Ruang topeng 300 60 topeng @2m?2 + 60 wayang @2m? = 690 1380 + 552 =
pamer tetap 240m? +
(300x1,5 m2=450 m?)
Ruang patung 30 patung x 6 m2 = 180 nv? 180 m?
Ruang lukisan 30 lukisan x 3 m2 =90 m? 90 m?
Ruang alat pentas 10 panel @2m" + satu set pagelaran 420 m?

wayang topeng malangan 400 m? =

420 m?
Ruang indoor 300 300 x 1,5 =450 nv? 450 m? 1200 + 480 = 1680 m?
pamer
temporer Outdoor 500 500 x 1,5 = 750 nv? 750 m?
dan hall
Ruang audiovisual (2) 150 1 proyektor @3,2 m? + perangkat 228,2 m? (2) = 182,5 m? 638.9 m?
multimedia (sensor panel) + 456,4 m?
(150 x 1,5 = 225 m?)
Ruang perpustakaan 150 30 rak arsip @2 m? = 60 m? + 285 m? 114 m? 399 m?

(150 x 1,5 m2 = 225 m?)

Jumlah total R P K -
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Ruang computer (2) 15 15 kursi @0,3 m? + 15 meja @0,8 m? + 39m? (2) = 31,2 me? 109,2 m?
(15 x 1,5 m2 = 22,5 m?) 78 m2
Ruang auditorium 100 Ruang penonton + sirkulasi = 0,88 264 m? 212 m? 476 m?
m?/orang.
Ruang proyeksi dan kontrol cahaya = 20
m2
Ruang audio = 6 m? +
(100 x 1,5 m?)
Ruang informasi 3 3 kursi @0,3 m? + 3 meja @2 m? 11,4 m? 4,5 m? 15,9 m?
(3x15=45m)

Area Avrea pelatihan gerak dan 100 Panggung terbuka 40 m? + 5 meja tatah 243 m2 97,2 m2 340,2 m?
workshop tari topeng malangan @0,5 m? + 5 meja sungging @0,5 m? + 3

disertai pembuatan topeng meja panjang @2 m2 + 1 lemari @2 m2+

malangan beserta (100 x 1,5 m2 = 150 m?)

pewarnannya

Avrea pelatihan tentang Panggung terbuka 40 m?

seni musik pengiring

pentas topeng malangan
Area pementasan Wayang Topeng 300 Panggung terbuka 300 m? 750 m? 300 m? 1050 m?
Malangaan dan kesenian lainnya (300 x 1,5 m? = 450)
Taman dan tempat bermain (non terbangun) 5587 m?

Tempat parkir pengunjung (non terbangun)
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Tempat parkir pengelola (non terbangun)

Lobby 300 50 kursi @0,3 m2= 15 m? 465 m? 186 m? 651 m?
(300 x 1,5 m? = 450 m?)
Resepsionis 5 5 kursi @0,3 m2+ 5 meja@2 m? + 19 m2 7,6 m2 26,6 m?
(5x1,5m2=7,5m?
Ruang penitipan barang 5 5 kursi @0,3 m2+ 5 meja@2 m2 + 5 23 m2 9,2 m? 32,2 m?
lemari @0,8 m?
(5x1,5m=75nm)
Ruang ATM (2) 3 3ATM @1,5 m? + 9m2 (2) = 7,2 m2 25,2 m2
(3x1,5m2=45m? 18 m?
Souvenir shop 150 10 rak @0,8 m? + 10 kursi @0,3 m? + 4 244 m2 97,6 m2 341,6 m?
meja @2 m? + (150 x 1,5 = 225)
Restaurant / cafe Dapur 150 75 meja @1,2 m2 + 25% luas 315 m? 126 m2 441 m?
(150 X 1,5 m? = 225 m?) total
restaurant
Ruang ibadah/musholla 75 Tempat wudhu kapasitas 10 orang (10 x 127,5 m? 51 e 178,5 m?
1,5m2=15m?) + (75 x 1,5 m2=112,5
m?)
Ruang medis 5 3 kursi @0,3 m2 + 1 rak @2 m?2 + 2 meja 18,4 m? 7,3 m? 25,7 m2

@2 m2 + 2 tempat tidur @2 m?2 +
(5x1,5=7,5m?)
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Toilet pengunjung (3) 6 Kebutuhan min pria 2 WC @2 n? + 4 31,8m2(3) = 38,1 m? 133,5 m?
urinoir @1,1 m2 + 3 westafel @ 1,4 m2. 95,4 m?
Kebutuhan min wanita
3wc @2 m? + 3 westafel @ 1,4 m?
(6x1,5m2= 9m?)
Toilet pengelola (2) 6 Kebutuhan min pria 2 WC @2 m? + 4 31,8 m?2 (2) = 25,4 m? 89 m?
urinoir @1,1 m? + 3 westafel @ 1,4 m?. 63,6 m?
Kebutuhan min wanita
3wc @2 m? + 3 westafel @ 1,4 m?
6x1,5m2= 9me)
Jumlah total R P N K
Ruang perawatan 5 5 kursi @0,3 m2 + 2 meja @2 m2 + 2 14,6 m? 5,8 m2
lemari @0,8 m?2+ (5x1,5m2=7,5m?)
Ruang sortir 3 3 kursi @0,3 m? + 2 meja @ + 1 lemari 14 m? 5,6 m? 19,6 m?
@2 m2+ (3x1,5m2=4,5m?
Ruang restorasi 10 10 kursi @0,3 m2 + 5 meja @2 m2 + 3 30,4 m? 12,1 m? 42,5 m?
lemari @0,8 m? + (10 x 1,5 m2 = 15 m?)
Gudang koleksi 5 2kursi @0,3 m2 + 3 meja @2 m2+ 3 20,1 m2 8 m2 28,1 m2
lemari @2 m2+ (5x1,5m2=75m?
Loading dock 5 3 kursi @0,3 m2 + 1 meja @2 m? + 10,4 m? 4,1 m2 14,5 m?

BGx1,5m=7,5m?)

Jumlah total R N P K
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Ruang kepala pengelola museum 5 1 orang kepala museum, 1 sekretaris, 3 15,3 m? 6,1 m? 21,4 m2
orang tamu.
2meja @2 m? + 6 kursi @0,3 m2 + 1
lemari @2 m2+ (5x1,5=7,5m?)
Ruang staff administrasi 5 1 orang kepala bag dan 4 orang staff. 22,9 m2 9,1 m? 32 m2
5 meja @2 m? + 10 kursi @0,3 m? + 3 rak
arsip @0,8 m?+ (5x 1,5m2=7,5m?
Ruang staff teknis 5 1 orang kepala bag dan 4 orang staff. 22,9 m? 9,1 m? 32 m?
5 meja @2 m2 + 10 kursi @0,3 m? + 3 rak
arsip @0,8 m2+ (5x1,5m2=7,5m?
Ruang rapat 15 15 kursi @0,3 m2 + 1 meja rapat @9 m?2 + 36,8 m? 14,7 m? 51,5 m?
1rak arsip @0,8 m? + (15x 1,5 m? = 22,5
m?)
Pantry 5 4 kursi @0,3 m? + 1 meja @2 m? + 1 rak 13,2 m? 5,2 m? 18,4 m?
kabinet @2 m? + 1kulkas @0,5 m? +
(BGx1,5m2=75m?
Ruang kontrol suhu/temperatur 5 Ac central 20 m2 8 m2 28 m?
(Bx1,5m=75m?
Ruang kontrol alat komunikasi dan alat 5 4 kursi @0,3 m?2+ 2 meja @2 m2 +1 14,7 m? 5,8 m2 20,5 m?
digital lemari @2 m2 + (5x 1,5 m2 = 7,5 m?)
Ruang kontrol fasilitas CCTV 6 6 kursi @0,3 m? + 3 meja kontrol cctv 20,8 m2 8,3 m? 29,1 m2

@2 m2+ 1 meja @2 m2+ 1 lemari @2 m?
+(6x15=9m})
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Jumlah total R N P N K

Sumber: Dok. Pribadi

Ruang genset dan MEE 2 kursi @0,3 m? + 1 meja @2 m? + 3 19,1 m? 7,6 m? 26,7 m2
mesin genset @2 m? + 3 box panel @1 m?
+(5x1,5m2=75m?
Ruang drainase/PAM 4 tempat pompa air @0,25 m? + 4 tandon 24 m? 9,6 m? 33,6 m?
air @5 m2+ (2x1,5m2=3m?
Gudang alat/janitor 3 lemari @0,8 m2+ (5x 1,5=7,5m?) 9,9 m2 3,9 m2 13,8 m?
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B. Analisis Hubungan Organisasi Ruang

Dari fungsi utama museum yaitu sebagai fungsi konservasi, edukasi, dan rekreasi,
serta beberapa fungsi penunjang berupa fungsi manajemen dan fungsi servis. Hal ini
membuat museum sebaiknya memiliki dua akses yaitu akses pengunjung atau umum
dan akses staff / pengelola. Dari fungsi utama museum nantinya ditambahkan konsep
zona berupa 4 ruang seperti yang telah dibahas di sub bab sebelumnya. Sebelum
membahas secara rinci tentang organisasi ruang untuk tiap lantainya, dibuatlah

organisasi secara makro pada tapak yaitu sebagai berikut :

Gambar 4.17 Organisasi Ruang Makro
Sumber : Dok. Pribadi

Setelah dibuat organisasi ruang secara makro, selanjutnya akan disederhanakan
melalui 4 ruang yang telah dibahas pada sub bab sebelumnya, namun pembagian

dilakukan secara vertical terlebih dahulu, yaitu sebagai berikut :
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Gambar 4.18 Organisasi Ruang Makro (Vertikal)
Sumber : Dok. Pribadi

Setelah terbentuk organisasi ruang secara makro (vertikal) selanjutnya adalah
menyusun hubungan ruang yang telah didapat melalui hasil analisis berdasarkan ruang-
ruang yang telah dikelompokkan berdasarkan zonasinya secara terperinci di setiap

lantainya. Berikut susunan organisasi ruang pada lantai 1, 2, dan 3:
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Gambar 4.19 Organisasi Hubungan Ruang Lt 1
Sumber : Dok. Pribadi
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Gambar 4.21 Organisasi Hubungan Ruang Lt 2
Sumber : Dok. Pribadi
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Gambar 4.21 Organisasi Hubungan Ruang Lt 3
Sumber : Dok. Pribadi

Setelah mendapatkan hasil organisasi ruang secara terperinci pada tiap lantainya
hasil ini akan digunakan nantinya pada saat setelah didapatkan hasil dari analisis rupa
topeng malangan (tokoh inti) yang hasilnya berupa kajian unsur prinsip desain yang
akan ditransformasikan ke dalam bentuk arsitektural dan akan dimasukkan hubungan
ruang yang telah didapatkan di atas. Nantinya organisasi ruang ini akan mengalami

penyesuaian pada tapak yang akan menghasilkan organisasi ruang baru.
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4.4 Analisis Rupa Topeng Malangan

Topeng Malangan merupakan seni rupa yang tidak terlepas dari unsur
pembentuk topeng. Penjabaran mengenai unsur pembentuk topeng dapat dikaji melalui
bahasa rupa yaitu dengan cara menjelaskan tiap elemen unsur-unsur pembentuk topeng
melalui metode kajian bahasa rupa yang dimana umumnya bahasa rupa memiliki empat
kelompok unsur, yaitu (Wucius Wong, 1986) :

Unsur Konsep, yang terdiri dari dari titik, garis, bidang, dan volume.

a. Unsur Rupa, yang terdiri dari bentuk, ukuran, warna, dan tekstur.

b. Unsur Pertalian, yang terdiri dari arah, kedudukan, ruang, gaya, dan berat.

c. Unsur Peranan, yang terdiri dari, yang terdiri dari gaya, makna, dan tugas.

Analisis ini perlu dilakukan karena nantinya hasil dari analisis ini dapat
dijadikan sumber acuan tentang perancangan museum seni nantinya yang di mana
nantinya dapat mempresentasikan fisik museum secara visual di mana topeng menjadi
ciri khas atau identitas pada museum seni ini. Pada nantinya topeng malangan yang
akan dianalisis adalah topeng inti dari topeng malangan. Hal ini difokuskan karena
topeng inti ini merupakan tokoh inti dalam sebuah pemnetasan yang paling sering untuk
ditampilkan dan tokoh-tokoh yang diutamakan.

4.4.1. Analisis Tokoh Inti Rupa Topeng Malangan

Tokoh inti merupakan tokoh yang paling sering keluar atau tokoh yang
diutamakan dalam sebuah pemnetasan. Hal inilah yang menjadi fokus perancangan pada
museum seni nantinya.

Pada sub bab sebelumnya telah dibahas mengenai unsur pembentuk topeng
dimana unsur pembentuk topeng biasanya terdiri dari mata, alis, hidung, bibir, kumis,
jenggot, jambang, rambut depan, dan jamangan yang merupakan hiasan ornamentasi
dari topeng itu sendiri. Selanjutnya unsur pembentuk topeng yang lain yaitu adalah
warna topeng dimana warna menjadi identitas atau bisa menjadi simbol perwatakan dari
tokoh topeng itu sendiri.

Metode untuk menganalisa setiap unsur topeng menggunakan metode kajian
bahasa rupa dengan pembagian mejadi 2 bagian namun tetap saling berkelanjutan. Yang
pertama yaitu menganalisa secara umum tentang unsur pembentuk topeng melalui unsur
rupanya (visual) yang dimana unsur konsep juga sudah termasuk di dalamnya. Tahap
selanjutnya adalah menganalisis topeng secara keseluruhan melaui prinsip desain agar

nantinya tahu prinsip desain apa saja yang digunakan oleh unsur pembentuk topeng
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sehingga dapat terbentuk satu kesatuan yang nantinya akan diaplikasikan pada proses
perancangan museum seni.

Berikut ini analisa skematik dari tipa tokoh inti topeng malangan, yang nantinya
hasil analisa skematik akan disimpulkan dalam bentuk tabel.

A. Panji Asmorobangun
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Berikut analisa mengenai bentuk, warna dan tekstur dari bibir, hidung, mata, alis

dan jambang dari Panji Asmorobangun.

p1-e-qn-A1031s0daJ VAVIIMYYS (@&,

SVLISYIAINDN



101

Berikut analisa mengenai bentuk, warna dan tekstur dari rambut depan, sumping

dan jamangan dari Panji Asmorobangun.

Gambar 4.22 Analisa Skematik Tokoh inti (Panji Asmorobangun)
Sumber : Dok. Pribadi

Pada tokoh Panji Asmorobangun dianalisa melalui setiap elemen pembentuk
topeng yaitu bibir, hidung, mata, alis, jambang, rambut depan, sumping, dan jamangan
yang pada tiap elemennya di anlisa bentuk, warna, dan teksturnya. Sedangkan pada
prinsip secara keseluruhan pada topeng Panji Asmorobangun yang paling dominan

adalah dominasi, perulangan, dan simetris
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B. Dewi Sekartaji

Dewi Sekartaji dianalisa melalui setiap elemen pembentuk topeng yaitu bibir,
hidung, mata, alis, jambang, rambut depan, sumping, dan jamangan yang pada tiap
elemennya di anlisa bentuk, warna, dan teksturnya. Berikut analisa unsur bentuk, warna,

dan tekstur pada bibir, hidung, dan mata.
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Selanjutnya pada alis, rambut dan sumping (bentuk, warna, dan tekstur).

Yang terakhir adalah elemen sumping (bentuk, warna, dan tekstur). Selanjutnya
pada tokoh Dewi Sekartaji prinsip secara keseluruhan yang paling terlihat atau dominan

adalah prinsip perulangan dan simetris.
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Gambar 4.23 Analisa Skematik Tokoh inti (Dewi Sekartaji)
Sumber : Dok. Pribadi
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C. Gunungsari

Topeng Gunungsari dianalisa melalui setiap elemen pembentuk topeng yaitu
bibir, hidung, mata, alis, jambang, rambut depan, sumping, dan jamangan yang pada
tiap elemennya di analisa bentuk, warna, dan teksturnya. Berikut analisa unsur bentuk,

warna, dan tekstur pada bibir, kumis, dan hidung.
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Berikut analisa topeng Gunungsari bagian elemen jambang, mata, alis, sumping,

dan jamangan.

p1-e-qn-A1031s0daJ VAVIIMYYS (@&,
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Gambar 4.24 Analisa Skematik Tokoh inti (Gunungsari)
Sumber : Dok. Pribadi

D. Kelana
Yang terakhir yaitu topeng Kelana dianalisa melalui setiap elemen pembentuk

topeng yaitu bibir, hidung, mata, alis, jambang, rambut depan, sumping, dan jamangan
yang pada tiap elemennya di anlisa bentuk, warna, dan teksturnya. Berikut analisa unsur

bentuk, warna, dan tekstur pada bibir, dan kumis.
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Selanjutnya adalah elemen yan lainnya yaitu hidung, jambang, mata, alis,

rambut depan, dan jamangan.
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Gambar 4.25 Analisa Skematik Tokoh inti (Kelana)
Sumber : Dok. Pribadi

Topeng Malangan merupakan seni rupa yang tidak terlepas dari unsur
pembentuk topeng. Penjabaran mengenai unsur pembentuk topeng dapat dikaji melalui
bahasa rupa yaitu dengan cara menjelaskan tiap elemen unsur-unsur pembentuk topeng
melalui metode kajian bahasa rupa yang dimana umumnya bahasa rupa memiliki empat
kelompok unsur, yaitu (Wucius Wong, 1986) :

Setelah analisis unsur rupa dan prinsip desain yang ada pada tokoh inti topeng
melalui skematik, selanjutnya akan dibuat kesimpulan atas unsur dan prinsip yang

dominan melalui pentabelan berikut ini .
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4.4.2. Kriteria Desain Unsur dan Prinsip Rupa Topeng Malangan

Untuk penerapan ke dalam arsitektur hasil analisa dari topeng malangan

nantinya akan diterapkan dalam bentukan massa dan elemen dekorasi. Sehingga

penerapan ke dalam arsitektur nantinya unsur bentuk pada tokoh inti topeng malangan

sebagai massa utama yang diapakai untuk kriteria pembentuk ruang dan keseluruhan

massa. Untuk unsur warna dan tekstur nantinya akan menjadi elemen dekorasi, namun

untuk unsur tekstur sifatnya lebih dominan dikarenakan pada hasil analisa hal ini lah

yang merupakan unsur yang paling dominan pada topeng yaitu jamangan dan sumping.

Berikut kriteria masing-masing pembagian unsur dan penerapannya ke dalam arsitektur.

1.

Bentuk (Unsur)

Secara umum bentukan massa bangunan nantinya adalah persegi , namun tetap
mengkombinasikan unsur bentuk lingkaran dan segitiga. Hal ini didasari oleh
hasil analisa unusur rupa (bentuk) tokoh inti topeng malangan.

Warna (Unsur)

Unsur warna nantinya akan diterapkan pada eksteriror (fasad) dan interior, unutk
eksterior fasaddiambil warna emas karena merupakan warna yang menjadi
dominasi pada setiap tokoh inti topeng malangan. Warna emas nantinya akan
dikombinasikan dengan warna putih dengan tkenik gradasi hal ini didasari oleh
metode metafora dengan pengandaian untuk mendapatkan kesan perlambangan
yang agung dan suci.

Tekstur (Unsur)

Untuk unsur tekstur yang paling dominan adalah bentukan sulur, garis lurus dan
garis lengkung. Yang dipola mengikuti arah tertentu atau wadah tertentu.
Nantinya unsur tekstur ini akan ditempatkan pada 2 bagian yaitu bagian utama
(fasad) dan bagian penunjang. Untuk bagian utama akan diletakkan di bagian
fasad bangunan agar secara visual dapat langsung terlihat.

Prinsip

Prinsip yang nantinya diguanakan dalam perancangan museum baik tata bentuk
dan elemen dekorasi atau fasad adalah simetris, perulangan, dan kecengkahan atau

kontras yang menjadi fokus secara visual.
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45  Analisis — Konsep Skematik

Pada tahapan analisis dan konsep akan dijabarkan melalui gambar-gambar
skematik, dimulai dari zonasi yang dibuat berupa blok plan sesuai luas yang dibutuhkan
pada bab sebelumnya.
4.5.1. Analisis — Konsep Tapak dan Blok Plan

Selanjutnya akan terus ditransformasikan menurut teori Antoniades dengan
transformasi arsitekturnya yaitu strategi tradisional yang berkaitan dengan batas
eksternal (site, view, orientasi, arah, angin, dll), batas internal (fungsi, program ruang).
Berikut susunan diagram skematik blokplan (zona) pada tapak :

Gambar 4.26 Analisa Diagram Skematik Zonasi
Sumber : Dok. Pribadi

Pada gambar di atas merupakan 4 zona dengan luasan yang sudah ditentukan
yang akan dimasukkan pada tapak. 4 zona tersebut adalah RPK (Ruang Publik Koleksi),
RPNK (Ruang Publik Non Koleksi), RNPK (Ruang Non Publik Koleksi), RNPNK
(Ruang Non Publik Koleksi).
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nantinya yang akan disusun ulang.
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public koleksi yang

Penambahan selanijt

sudah termasuk fasilitas ruang yang nantinya akan diwadahi dalam tapak.
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Gambar 4.31 Analisa Diagram Skematik Zona Keseluruhan
Sumber : Dok. Pribadi

Penambahan fasilitas area parkir guna mencukupi kebutuhan akan pengunjung,
pengelelola yang nantinya akan berkunjung ke museum. Pada area parkir telah
dibedakan berdasarkan jenis kendaraan meliputi, bus, kendaraan pribadi seperti mobil
dan sepeda motor.
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Gambar 4.32 Analisa Diagram Skematik Ketentuan Bangunan
Sumber : Dok. Pribadi

Setelah semua zona diletakkan diatas tapak dan dikenakan peraturan mengenai
ketentuan bangunan, nantinya blokplan akan bertransformasi dengan mengacu pada
teori Antoniades mengenai strategi tradisionalnya.

Hal ini merupakan urutan yang pertama yaitu yang manjadi acuan teori
transformasi (A) pada kerangka metode di bab sebelumnya.

Tahap berikutya adalah menyusun blokplan yang telah disediakan pada tapak

berdasarkan analisa organisasi ruang.
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Gambar 4.33 Diagram Skematik Penyusunan Fasilitas Ruang pada Layer 1
Sumber : Dok. Pribadi

Berdasarkan hasil analisa organisasi ruang kebutuhan pada masing-masing zona
terdapat fasilitasnya masing masing seperti pada zona RPNK fasilitas yang dibutuhkan
pada layer 1 vyaitu, ruang informasi, area pementasan, lobby, resepsionis, ruang
penitipan barang, ATM, ruang medis, toilet pengunjung dan pengelola. Pada zona RPK
terdapat fasilitas berupa ruang pamer temporer, zona RNPK dengan fasilitas ruang
seperti ruang perawatan, ruang sortir, ruang restorasi, gudang koleksi, loading dock,
zona

RNPNK meliputi pantry, ruang kontrol suhu, ruang kontrol alat komunikasi dan
digital, ruang kontrol cctv, janitor, ruang genset, ruang drainase.

Selanjutnya pada layer 2 dengan kebutuhan tiap masing-masing zona sebagai

berikut. RPK meliputi ruang pamer tetap (patung dan lukisan), ruang pamer temporer
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(indoor), ruang audiovisual, ruang perpustakaan. Zona RPNK meliputi, ruang computer,
ruang auditorium, ruang penitipan barang, restaurant, ruang ibadah, toilet pengunjung
dan pengelola. Zona RNPNK meliputi ruang Kep, pengelola museum, ruang staff
admin, ruang staff teknis, ruang rapat, pantry, janitor. Zona RNPK meliputi, ruang

perawatan.

Gambar 4.34 Diagram Skematik Penyusunan Fasilitas Ruang pada Layer 2
Sumber : Dok. Pribadi
Pada layer 3 pada zona RPK meliputi, ruang pamer tetap (topeng dan alat
pentas), ruang audiovisual. Zona RPNK meliputi, ruang computer, ruang auditorium,
toilet pengunjung dan pengelola. Zona RNPNK terdapat gudang alat/janitor. Dan zona

RNPK meliputi ruang perawatan.
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Gambar 4.36 Diagram Skematik Layer Basement It. 1, 2, dan 3
Sumber : Dok. Pribadi
Pada tahapan ini bentukan akan ditransformasikan lagi berdasarkan modul dan
bentukan yang dominan dari hasil analisa di bab sebelumnya. Untuk modul dari
bangunan sendiri mengambil 1,5 m? dengan hitungan gerak bebas manusia mengacu

dari teori Panero dan Zelnik. Gambar dapat dilihat sebagai berikut :
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Gambar 4.37 Diagram Skematik Pemasukan Modul
Sumber : Dok. Pribadi

Setelah modular diaplikasikan pada tapak hal ini mengakibatkan perubahan
bentuk massa pada layer 1, 2, dan 3 yang juga konsep bentuk dominan pada topeng

akan dimasukkan kedalam bentukan massa sebagai berikut :
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Gambar 4.39 Diagram Skematik Hasil Blok Plan
Sumber : Dok. Pribadi
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Perubahan bentukan pada tiap layer ini menghasilkan bentukan baru yang
merupakan hasil perpaduan organisasi ruang dan modul terkecil. Namun nantinya
bentukan massa ini akan mengalami proses transformasi pada tahap (B).

Setelah melalui tahapan pentransformasian dari tahap sebelumnya bentukan
massa akan mulai dianalisis berdasarkan aspek fisik dan aspek budaya. Pada
pentransformasian tahap (B) akan mengacu pada teori Antoniades dan Broadbent yang
akan dikombinasikan keduanya mengenai pemecahan, pengirisan, penembusan,
pergeseran, perputaran, skala, dan penarikan.

Berikut urutan tampilan analisis skematik beserta konsep yang mengacu pada
Antoniades dan Broadbent
A.  Aspek fisik
1.  Pencapaian dan Sirkulasi

Pada pencapaian dan sirkulasi yang akan dibahas mengenai analisis alur sirkulasi
menuju museum serta tanggapan akan ada pengunjung dengan berbagai fasilitas

kendaraan pribadi baik kendaraan umum :

Gambar 4.40 Analisis dan Konsep Skematik
(Entrance Basement)
Sumber : Dok. Pribadi
Arah kendaraan dibuat langsung memotong langsung ke arah bangunan hal ini
dikarenakan akses untuk menuju museum hanya dari satu arah yaitu jl. Jendral Basuki
Rachmat. Sehingga massa yang solid di pecah dan dilubangi guna menjadi sirkulasi
masuk bagi kendaraan bermotor.
Selanjutnya keterangan mengenai arah sirkulasi keluar bagi kendaraan bermotor
dapat dilihat pada gambar sebagai berikut :
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Gambar 4.41 Analisis dan Konsep Skematik
(Exit Basement)
Sumber : Dok. Pribadi

Pada gambar berikut ini menjelaskan skematik mengenai pengunjung di area drop
off :

Gambar 4.42 Analisis dan Konsep Skematik
(area drop off)
Sumber : Dok. Pribadi

Gambar berikutnya membahas mengenai para pengunjung yang ingin sekedar
bermain ke area terbuka museum yang ada di area depan. Pada area depan juga
dilengkapi dengan fasilitas parkir untuk sepeda. Penjelasannya dapat dilihat pada
gambar berikut ini :
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Gambar 4.43 Analisis dan Konsep Skematik
(public space)
Sumber : Dok. Pribadi

2. Iklim
Pada analisis ini menanggapi data yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya

mengenai iklim yang meliputi arah angin :

Gambar 4.44 Analisis dan Konsep Skematik
(arah angin)
Sumber : Dok. Pribadi
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Dari data yang telah didapat bahwa angin yang berhembus sangat kencang dari
arah tenggara. Sehingga angin yang datang dimanfaatkan dengan cara dipecah lalu
diarahkan dengan penambahan vegetasi berupa pohon dan penambahan massa di depan
massa utama. Massa di depan dibuat tinggi di bagian utara agar angina dapat mengalir
menuju ke atas pada layer 3.

Konsep selanjutnya yaitu meninggikan bagian depan layer 3 dengan tujuan selain
agar angin bisa masuk dan mengalir ke arah sungai hal ini ditujukan agar konsep
kontras dengan bangunan sekitar semakin terlihat dan semakin mudah ditangkap

melalui visual.

Gambar 4.45 Analisis dan Konsep Skematik
(Konsep Kontras)
Sumber : Dok. Pribadi

Berikutnya adalah konteks kawasan terhadap tapak. Pada kondisi eksisting
sepanjang jalan Jendral Basuki Rachmat dipenuhi dengan bangunan yang begitu rapat

dan tidak ada RTH. Berikut gambar kondisi eksisting pada kawasan.
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Gambar 4.46 Analisis dan Konsep Skematik
(Eksisting Kawasan)
Sumber : Dok. Pribadi

Dengan begitu padatnya akan bangunan maka sikap museum ini nantinya adalah
sebagai tempat untuk ber’nafas’ dari kawasan itu sendiri, dan juga penambahan ruang
terbuka hijau pada bagian depan yang juga berfungsi sebagai penarik pengunjung untuk
berkunjung ke museum. Beriku penjelesannya pada gambar di bawabh ini.
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Gambar 4.48 Analisis dan Konsep Skematik
(Jenis Vegetasi)
Sumber : Dok. Pribadi

Gambar selanjutnya mengenai konsep peletakan jenis vegetasi serta adanya
tambahan pohon beringin ditengah area pementasan dengan konsep pementasan
nantinya berpusat ke arah pohon beringin tersebut. Selanjutnya mengenai prosentasi

ruang terbuka hijau yang terdapat pada tapak.

Gambar 4.49 Analisis dan Konsep Skematik (Jenis dan LetakVegetasi)
Sumber : Dok. Pribadi
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Gambar 4.50 Analisis dan Konsep Skematik (Prosentase Ruang Terbuka Hijau)
Sumber : Dok. Pribadi

B.  Aspek budaya

Ada beberapa tempat yang dapat dijadikan potensi sebuah view dan serta budaya
yang selanjutnya dibuat konsep agar bangunan memiliki orientasi atau view yang dapat
melihat ke tiap titik-titik potensi tersebut. Berikut gambar penjelasan mengenai potensi

view :
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Gambar 4.51 Analisis dan Konsep Skematik
(Aspek Budaya - Orientasi)
Sumber : Dok. Pribadi

Setelah mengalami proses transformasi pada tahap (B), selanjutnya lanjut ke
transformasi tahap (C) yang mulai masuk mentransformasikan hasil analisa rupa topeng
malangan ke dalam bentuk arsitektural.

4.6 Konsep Desain

Konsep desain ini merupakan pemaparan hasil analisa yang dibuat berupa konsep
secara skematik yang nantinya diimplementasikan pada bangunan utama. Secara konsep
skematik nantinya akan diterapkan pada konsep main facade (fasad utama) yang
terletak di depan, fasad penunjang yaitu yang terletak di bagian samping dan belakang.
Yang menjadi acuan teori adalah Broadbent dengan imagery, mimesis sedangkan

Antoniades dengan borrowingnya.
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A. Konsep Main Facade
Konsep fasad utama ini didapat dari salah satu tokoh inti topeng malangan yaitu

panji. Secara skematik dapat dilihat sebagai berikut :

Gambar 4.52 Konsep Fasad Utama
(Panji Asmorobangun)
Sumber : Dok. Pribadi

Selanjutnya ada penambahan pada unsur fasad utama yaitu diambil dari unsur
tekstur yang terdapat pada jamangan tokoh Panji. Tahapan transformasi skematik unsur
jamangan dapat dilihat pada gambar berikut :
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Gambar 4.53 Konsep Fasad Utama
(Jamangan)
Sumber : Dok. Pribadi

Pengambilan tokoh Panji sebagai konsep dikarenakan mewakili dari sifat dan
wataknya. Dan jamangan sendiri diambil karena merupakan bagian yang terlihat secara
visual dari depan yang juga diibaratkan tampak depan bangunan.

B. Konsep fasad penunjang

Konsep yang diambil untuk bagian kiri dan kanan bangunan diibaratkan sebagai
sumping pada topeng. Oleh Kkarena hasil analisa tekstur sumping topeng akan
ditransformasikan pada gambar skematik sebagai berikut :
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Gambar 4.54 Konsep Fasad Samping
(Sumping)
Sumber : Dok. Pribadi

Dari gambar di atas terlihat pada tahap pertama yaitu mengambil sample yang
dominan untuk selanjutnya ditransformasikan ke dalam bentuk yang lebih arsitektural.
Pada fasad samping pada layer 2 dan 3 tepatnya di bagian fasad lengkung semakin ke
depan dibuat semakin tinggi mengikuti tinggi massa bangunan, hal ini dikarenakan

adanya unsur lengkung yang terdapat pada sumping juga demikian.
Selanjutnya pada fasad bagian belakang menggunakan unsur tekstur yang
dominan dan penggunaan hasil prinsip yang dominan pada hasil analisa sebelumnya.

Berikut gambar konsep skematik pada fasad bagian belakang :
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Gambar 4.56 Konsep Skematik Plafon
(Tekstur)
Sumber : Dok. Pribadi

Setelah konsep desain tentang transformasi rupa selesai, nantinya konsep ini akan
diterapkan pada museum. Penjelasan mengenai Kriteria yang menjadi acuan penerapan
unsur rupa topeng malangan akan dipaparkan di bab selanjutnya.

4.7  Eksplorasi Desain

Pada bab sebelumnya telah dibahas mengenai kriteria desain unsur dan prinsip
rupa topeng malangan yang ditransformasikan pada tiap elemen bangunan. pada tahap
ekplorasi inilah akan dijabarkan secara mendetail mengenai konsep umum yang
dilanjutkan dengan pengembangan berupa gagasan beberapa alternatif nantinya.

Yang pertama adalah mengenai fasad utama dan samping. Hal ini didasari oleh
bentuk topeng yang terbagi menjadi front face dan side face seperti gambar di bawah

ini:
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Gambar 4.57 Konsep Pembagian Topeng
Sumber : Dok. Pribadi

Dari gambar di atas nantinya akan di dapatkan konsep untuk pengembangan
konsep fasad bangunan sebelumnya. Untuk front face dari topeng akan diterapkan pada
main facade bangunan atau muka bangunan. sedangkan untuk side face akan diterapkan
pada muka samping bangunan. untuk pembagiannya dapat dilihat sebagai berikut.

Dari pembagian fasad depan dan samping akan dipaparkan dalam bentuk sketsa
skematik seperti gambar berikut ini :

A. Fasad depan (Main facade)
1. Alternatif 1

Gambar 4.58 Front Face
Sumber : Dok. Pribadi
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Dari konsep yang sudah dijelaskan pada bab konsep desain bahwasannya pada
main facade menerapkan konsep kontras untuk mendapatkan point of view. Berikut
gambar skematik dari alternatif yang pertama untuk penerapan topeng dengan tokoh

panji sebagai konsep utamanya.

Gambar 4.59 Konsep Fasad Utama
Sumber : Dok. Pribadi

Pada gambar di atas merupakan sketsa pencarian ide atau konsep awal dari bab
konsep di atas yang awalnya hanya berupa 2 dimensi. Untuk menambahakan kesan 3
dimensi pada fasad utama dari tiap tiap titik yang telah terbentuk akan di push sehingga

terbentuk fasad 3 dimensi seperti pada gambar berikut ini :

Gambar 4.60 Eksplorsi Fasad Utama
Sumber : Dok. Pribadi
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Pada alternatif 1 menerapkan unsur perulangan dengan bentuk lingkaran sebagai
perulangannya, serta bentuk lingkaran ini mengalami perubahan secara ukuran (skala).
Acuan teori ini menggunakan teori dari Antoniades (skala, penarikan, penambahan, dan
borrowing)

2. Alternatif 2

Pada alternatif 2 transformasi bentukan topeng diambil dengan cara yang sama

yaitu dengan cara menampilkan 2 dimensi terlebih dulu lalu selanjutnya mencoba

memunculkan kesan 3 dimensi melalui penggalian konsep berikut ini :

Gambar 4.61 Sketsa Ekplorasi Ide
Sumber : Dok. Pribadi

Pada gambar di atas merupakan sketsa pencarian ide yang berawal dari
bagaimana cara memunculkan kesan 3 dimensi yang diamana topeng juga sebenarnya
merupakan benda 3 dimensi, namun jika kita melihat dari depan topeng hanya terlihat 2
dimensi. Kesan yang terlihat pada alternatif 2 ini adalah topeng disculpting. Pada
alternatif 2 ini menampilkan prinsip perulangan bidang segitiga yang disusun untuk
menimbulkan sculpting. Sedangkan teori transformasi yang digunakan adalah teori
Antoniades (pengumpulan, penarikan, serta borrowing).

Pada kedua alternatif ini menerapkan prinsip yang sama yaitu perulangan serta
acuan teori yang sama yaitu dari Antoniades. Namun nantinya alternatif 2 yang akan
dipilih karena pada alternatif 2 lebih tidak menghilangkan kesan dari topeng itu sendiri
serta dari bentuk lebih atraktif untuk dilihat.
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B. Fasad Samping (Side facade)

Gambar 4.62 Side Face
Sumber : Dok. Pribadi

Gambar di atas merupakan bagian samping bangunan yang nantinya akan
mengalami proses transformasi dengan konsep utama dari sumping dengan acuan teori
Antoniades dengan borrowingnya.

Dalam tahapan eksplorasi ini merupakan tahap pencarian desain yang sesuai
kriteria konsep yang telah ditetapkan di atas seperti prinsip perulangan, cengkah dan
simetri serta penerapan acuan teori transformasi pada tahap B dan tahap C sehingga
akan muncul beberapa alternatif yang akan muncul dalam pentabelan berikut ini :

1. Alternatif 1

Gambar 4.63 Side Face alternatif 1
Sumber : Dok. Pribadi
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Pada alternatif pertama menerapkan prinsip utama perulangan baik bentuk
maupun garis dari bentuk itu sendiri mengacu teori Antoniades pengurangan, penarikan.

2. Alternatif 2

Gambar 4.64 Side Face alternatif 2
Sumber : Dok. Pribadi

Pada alternatif yang kedua menerapkan prinsip cengkah (kontras) dan
perulangan baik dari bentuk yang diulang dan garis yang diulang dalam bentuk. Acuan
teori dari Antoniades yang digunakan adalah penarikan, skala, pengurangan. Dari
penerapan prinsip dan teori dari Antoniades disusun pada fasad sehingga menimbulkan

kesan kesatuan (unity) pada sisi samping bangunan.
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3. Alternatif 3

Gambar 4.65 Side Face alternatif 3
Sumber : Dok. Pribadi

Pada alternatif yang ketiga dapat terlihat penggunaan prinsip perulangan garis
serta bentukan lengkung dengan penerapan transformasi acuan teori Antoniades seperti
skala, perputaran, dan pemampatan.

Dari beberap alternatif di atas akan dipilih salah satu yang paling dominan mirip
dengan prinsip yang ada pada hasil analisa topeng malangan, sehingga nantinya pada
bab selanjutnya yaitu hasil desain akan lebih menjelaskan secara detail dan
penerapannya pada fasad yang sudah ditentukan.

4.8  Hasil Desain

Pada hasil desain ini akan membahas secara detail proses mulai dari konsep

hingga desain. Tahapan ini akan di jabarkan berdasarkan kriteria desain unsur dan

prinsip rupa topeng malangan yaitu dimulai dari bentuk, warna, tekstur, dan prinsip.
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Sumber : Dok. Pribadi

Gambar 4.66 Hasil Desain Bentuk
Pada hasil akhir dari hasil bentuk merupakan bentukan yang masih akan

Bentuk
ditransformasi dengan penambahan unsur tekstur pada tahap berikutnya.

A
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B. Tekstur

Pada hasil desain tekstur terbagi menjadi dua bagian seperti yang sudah
dijelaskan pada bab sebelumnya bahwa untuk tekstur diaplikasikan pada bagian fasad
yaitu bagian utama (fasad utama) dan penunjang (fasad samping dan belakang). Berikut
penjelasan pembagian mengenai dua bagian tersebut :
1. Fasad Utama
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(Tekstur)
Sumber : Dok. Pribadi

Gambar 4.68 Hasil Desain Fasad Samping
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Selanjutnya akan menjelaskan tentang fasad di bagian belakang bangunan yang

mengambil konsep dari garis yang begitu dominan pada unsur penunjang topeng serta

prinsipnya.
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Gambar 4.69 Hasil Desain Fasad Penunjang
(Tekstur)
Sumber : Dok. Pribadi

C. Warna

Penggunaan warna pada museum ini juga mengacu dari hasil analisa topeng
malangan yaitu penggunaan warna yang dominan lalu dikelompokkan berdasarkan
kebutuhan fungsi utama dan sekunder sehingga terbentuk warna primer (dominan) yang
sering keluar dan warna sekunder (penunjang). Berikut penjelasan pada gambar di

bawah ini.
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Gambar 4.70 Hasil Desain Warna
(Primer dan Sekunder)
Sumber : Dok. Pribadi
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Pada hasil analisa prinsip rupa topeng malangan terdapat 3 prinsip paling

dominan yaitu perulangan, simetri, dan kontras. Berikut visualisasi dari ketiga prinsip

c
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Gambar 4.72 Hasil Desain Prinsip
(Simetri)
Sumber : Dok. Pribadi
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3. Kontras

Gambar 4.73 Hasil Desain Prinsip
(Cengkah/Kontras)
Sumber : Dok. Pribadi

Dari penerapan prinsip yang terdapat pada topeng yaitu, perulangan, simetri, dan
kontras pada bangunan masih terlihat suatu kesatuan dari gabungan beberpa prinsip
yang sudah diterapkan.

Selanjutnya penjelasan mengenai tiap layer dan fungsi maupun fasilitas yang

diwadahi, berikut penjelasan gambar tiap layer secara skematik dimulai dari layer 1 :
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Gambar 4.74 Zona Ruang Publik Koleksi
Sumber : Dok. Pribadi

Pada layer 1 di zona Ruang Publik Koleksi terdapat ruang pamer temporer beserta
hall. Ruang pamer temporer dipisah menjadi 2 area satu di depan dan satu di belakang.
Untuk pamer temporer yang di depan berfungsi sebagai penarik perhatian pengunjung

Gambar 4.75 Zona Ruang Publik Non Koleksi
Sumber : Dok. Pribadi

Untuk zona Ruang Publik Non Koleksi terdapat public space di area luar, masuk
kedalam bangunan ada lobby, ruang penitipan barang, resepsionis, ruang informasi,

toilet pengunjung area workshop, area pementasan, untuk souvenir shop dibagi menjadi
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2 yaitu di bagian belakang dan depan. Di bagian depan berfungsi sebagai penarik minat

untuk nantinya agar berkunjung ke museum.

Gambar 4.76 Zona Ruang Non Publik Non Koleksi
Sumber : Dok. Pribadi

Zona Ruang Non Publik Non Koleksi terdapat fasilitas ruang seperti pantry, ruang

kontrol suhu, ruang kontrol alat komunikasi, janitor, ruang genset, ruang drainase

Gambar 4.77 Zona Ruang Non Publik Non Koleksi
Sumber : Dok. Pribadi

Zona Ruang Non Publik Koleksi terdapat ruang perawatan, ruang sortir, ruang

restorasi, gudang koleksi, dan loading dock.
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Gambar 4.78 Sirkulasi Vertikal
Sumber : Dok. Pribadi

Sirkulasi vertical pada bangunan museum ini menggunakan ramp sebagai
sirkulasi vertical utamanya, sedangkan untuk sirkulasi vertical bagi pengelola memakai
tangga seperti biasa.

Selanjutnya akan dibahas tiap ruang pada layer 2 pada gambar sebagai berikut :

Gambar 4.79 Zona Ruang Publik Koleksi
(layer 2)
Sumber : Dok. Pribadi
Pada layer 2 zona Ruang Publik Koleksi terdiri dari ruang pamer tetap patung dan

lukisan, ruang pamer temporer dan hall, ruang audiovisual, ruang perpustakaan.
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Gambar 4.80 Zona Ruang Publik Non Koleksi (layer 2)
Sumber : Dok. Pribadi

Zona Ruang Publik Non Koleksi terdiri dari ruang computer, ruang auditorium,
ruang pentitipan barang, restaurant, ruang ibadah, toilet pengunjung.

Gambar 4.81 Zona Ruang Non Publik Koleksi dan Zona Ruang Non Publik Non Koleksi (layer 2)
Sumber : Dok. Pribadi
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Pada Ruang Non Publik Koleksi terdapat ruang Kep. Pengelola museum, ruang
rapat, ruang staff teknis, ruang staff administrasi, pantry, janitor, dan pada Ruang Non
Publik Non Koleksi hanya terdapat Ruang Perawatan.

Selanjutnya sirkulasi vertical ke layer 3 terdapat ditengah Ruang Publik Koleksi,
berikut gambar sirkulasi vertical layer 2 :

Gambar 4.82Sirkulasi Vertikal
(layer 2)
Sumber : Dok. Pribadi

Selanjutnya pada layer 3 hanya terdapat zona Ruang Publik Koleksi dan Ruang
Publik non Koleksi

Gambar 4.83 Zona Ruang Publik Koleksi
(layer 3)
Sumber : Dok. Pribadi
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Gambar 4.84 Zona Ruang Publik Non Koleksi
(layer 3)
Sumber : Dok. Pribadi
Pada zona Ruang Publik Non Koleksi terdapat ruang pamer tetap (topeng
malangan dan alat pementasan), ruang audiovisual, sedangkan pada zona Ruang Publik
Non Koleksi hanya terdapat public space, dan restaurant. Public space pada layer 3
perlu ditambahkan karena berfungsi untuk area pentas bagi pengunjung agar lebih

mengenal, tahu, dan dekat dengan kesenian yang dapat menjadi identitasnya sendiri.



